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MOTTO

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

[QS Al-Insyirah 94:6]

“Jadikanlah Sabar dan Sholat Sebagai Penolongmu”
[QS Al-Bagarah 2:153]

“Man Jadda Wa Jadda”
Barang siapa yang bersungguh-sungguh,

maka ia akan mendapatkan hasilnya
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pikirkan saja apa yang harus kau lakukan
di masa sekarang untuk masa depanmu”

[ Doraemon |

“Bahagia orang tuaku, itulah bahagiaku”

[ Helen Tri Rizki ]
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ABSTRAK

PERILAKU AKUNTANSI DALAM BUDAYA NGANTAT BETOLONG
(SUMBANGAN) SEBAGAI KONSEP TA’AWUN PADA MASYARAKAT
DESA LUBUK TANJUNG, KABUPATEN EMPAT LAWANG

Oleh:
Helen Tri Rizki

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi lebih tentang bagaimana
perilaku akuntansi dalam budaya ngantat betolong (sumbangan) Sebagai Konsep Ta’awun
pada Masyarakat Desa Lubuk Tanjung, Kabupaten Empat Lawang. Penelitian ini
merupakan penilitian yang dilakukan dengan metode kualitatif dengan pendekatan
Fenomenologi. Data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Hasil dari
penelitian ini adalah dalam budaya ngantat betolong terdapat akuntabilitas yaitu
akuntabilitas personal. Sistem pencatatan dalam budaya ini dilakukan dalam bentuk catatan
sederhana. Masyarakat Desa Lubuk Tanjung beranggapan bahwa budaya ngantat betolong
sebagai suka rela (hibah). Dan ada juga masyarakat yang mengungkapkan bahwa ngantat
betolong itu bagaikan setengah arisan, bukan kewajiban mutlak tetapi kewajiban perasaan,
dan hutang semanisan. Dalam penelitian ini menemukan berbagai macam istilah lain dari
hutang yang berbeda dengan akuntansi pada umumnya.

Kata Kunci : Akuntabilitas, Akuntansi Keperilakuan, Resiprositas, Ta’awun, Budaya
Ngantat Betolong
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ABSTRACT

ACCOUNTING BEHAVIOR IN NGANTAT BETOLONG CULTURE
(DONATIONS) AS A TA'AWUN CONCEPT IN THE COMMUNITY OF
LUBUK TANJUNG VILLAGE, EMPAT LAWANG REGENCY

By:
Helen Tri Rizki

This study aims to provide more information about how accounting behavior in the
culture of ngantat betolong (donations) as a Ta'awun concept in the Lubuk Tanjung Village
Community, Empat Lawang Regency. This research is a research conducted with a
qualitative method with a phenomenological approach. The data in this study are primary
data and secondary data. The result of this research is that in the ngantat betolong culture
there is accountability, namely personal accountability. The recording system in this culture
is carried out in the form of simple notes. The people of Lubuk Tanjung Village assume
that the culture of ngantat betolong is voluntary (grant). And there are also people who say
that ngantat betolong is like a half social gathering, not an absolute obligation but a feeling
obligation, and a sweet debt.

Keywords : Accountability, Behavioral Accounting, Reciprocity, Ta'awun, Betolong
Ngantat Culture

Chairman Member
fbu—’\;
Dr. Inten Meutia, S.E., M. Acc., Ak.,CA.,CSRS Dr. Emylia Yuniartie, S.E., M. Si., Ak.,CA.,CSRS
NIP. 19690526 199403 2 002 NIP. 19710602 199503 2 002

Acl!now ledge by,
Head of A¢counting Department

)
i}n\x&
Avrista Hakiki, S.E., M.Acc., Ak., CA
NIP. 19730317 199703 1 002

Xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ....oooiiiiiieiieeee e [
LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF............ccccove I
LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI ... ii
SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH.........ccccoeu.e. iv
HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN .......c.ccoooviviiiiece e Vv
KATA PENGANTAR ...ttt Vi
UCAPAN TERIMA KASIH ...t vii
RIWAYAT HIDUP ..ottt e X
SURAT PERNYATAAN ABSTRAK ...ttt Xi
ABSTRAK e Xii
ABSTRACT L. e e Xiii
DAFTAR ISt Xiv
DAFTAR TABEL ..ot xviii
DAFTAR GAMBAR ...ttt rae e XiX
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt XX
BAB | PENDAHULUAN .....coooiiiceeee e 1
L1 Latar BelaKang .......ccccoveieiieiicc e 1
1.2 RUMUSAN MaSalah ........ccooiiiiiiiii e 9
1.3 Tujuan Penelitian .........ccoeiiieniie s 9
1.4 Manfaat Penelitian .........cccocevveieiie e 9
1.4.1 Manfaat TEOMLIS ......c.eiieiieie et 9
1.4.2 Manfaat PraktiS .........cccoviiiiiieiieee e 9
1.5 Sistematis PeNelitian ........cccevveieiieiieie e 10

Xiv



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . ..o 11

2.1 LaNdasan TEOM ...ccueeveieeriieieeiiesieeiesiee e e ee ettt enae e nreas 11
2.1.1 AKUNTADITITAS ..o 11
2.1.2 Akuntansi Keperilakuan............cccooevveveiiievieie e 13

2.1.2.1 Perilaku Akuntansi dalam Budaya Ngantat Betolong
Sebagal HUtaNG ......ccooveiiiiiiiiciecc e 16

2.1.2.2 Perilaku Akuntansi dalam Budaya Ngantat Betolong
Sebagai Piutang.........ccccoevveviiiiiiieccceceee e 17

2.1.2.3 Perilaku Akuntansi dalam Budaya Ngantat Betolong
Sebagai Suka Rela Atau Hibah ...........ccccccoovvivivenne. 17
2.1.3 Resiprositas dalam Budaya Sumbangan ..............ccccccevvennne. 18

2.1.4 Budaya Ngatat Betolong (sumbangan) dalam Pernikahan di
Masyarakat Empat Lawang..........cccceveeienenenenencseeeeens 20
2.1.5 Ta’awun (tolong menolong).........ccccevververiereenieniencseeeeen 24
2.1.5.1 Pengertian Tolong Menolong (Ta’awun) .................. 24

2.1.5.2 Ayat yang Menjelaskan Tolong Menolong

(T@?AWUN) .. 24
2.1.5.3 Hikmah dari Sikap Tolong Menolong (Ta’awun) ..... 25
2.2 Penelitian Terdahulu ...........cocoovriiiiiiiiieeee e, 25
2.3 Kerangka Berpikir.........ccooiiieieiie i 29
BAB 111l METODELOGI PENELITIAN ...c.oooiiiiee e 31

3.1 Ruang Lingkup Penelitian...........cocooiiiiiiiniiee e, 31

3.2 Metode Penelitian..........cccoeiieiiiiiie e 31

3.3 Jenis dan SUMDBEr Data.........ccceieiieiieiieie e 36

3.4 Teknik Pengumpulan Data...........ccccoeiiriniiiniieieese e 36
341 ODSEIVASI..c.vievieiieeieeiesieesie e se et sree et e e esae e sre e reenee e 37
3. 4.2 WAWANCANE.....cuveeiieeiieiiie ettt 37
3.4.3 DOKUMENTASE ..ottt 38

XV



3.5 Teknik KeabhShan Data............eeeeueeeee e 38

3.5.1 Kredibilitas (Validitas Internal) .........cccccoooeniiniinieiiieceen, 38
3.5.2 Transferability (Validitas eksternal) ...........ccccoeevviveiveiieiienenn, 38
3.5.3 Dependability (Reliabilitas) ...........ccccveveiiieiieiieiic e, 39
3.5.4 Konfirmability (ObyektiVitas) .........ccccoeieiiniiiiinisiecens 39

3.6 Teknik ANaliSiS Data ........cceieerueririieieeie e 39
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...t 41
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian ...........cccccooeveiiiencininninienn, 41
4.1.1 Profil Singkat Kabupaten Empat Lawang..........c.ccocvveveveiennee. 41
4.1.2 Sejarah Singkat Kabupaten Empat Lawang..........c.ccccveevevennen. 41
4.1.3 Sejarah Singkat Desa Lubuk Tanjung..........ccccoeevevveieeniesnennen. 42
4.1.4 Keadaan GeografiS........cccccvivieiieiiiiieiieie e 43
4.1.5 Keadaan Penduduk..........cccccouviieiiiiniieie e 44
4.1.6 Keadaan Sosial BUdaya............cccoevveieieienieieseseseseeeeeeen 46
4.1.7 Keadaan EKONOMI .....cc.ocvviiiiiiiiiiiieeeee e, 46
4.2 Karakteristik Informan ... 47

4.3 Perilaku Akutansi Dalam Budaya Ngantat Betolong (Sumbangan)
Sebagai Konsep Ta'awun Pada Masyarakat Desa Lubuk Tanjung .. 48

4.3.1 Pengertian dan Pemaknaan Budaya Ngantat Betolong........... 48
4.3.2 Proses Pelaksanaan dan Alasan Masyarakat Masih
Mempertahankan Budaya Ngantat Betolong ...........c..ccccveuee. 55
4.3.3 Buku Catatan Ngantat Betolong .........ccccceverenienieniniininienn, 70
4.3.4 Akuntabilitas dalam Budaya Ngantat Betolong...................... 76
4.3.5 Anggapan dari Masyarakat Sebagai Hutang, Piutang atau Hibah
dalam Budaya Ngantat Betolong ..........cccoceveviniiiiiiineen, 81
4.4 Pembahasan Hasil Penelitian...........cccocvoovvieniiiniiiese e 87
4.4.1 Perilaku Akuntansi dalam Budaya Ngantat Betolong ........... 87
4.4.1.1 Buku Catatan Ngantat Betolong ............cccccccvvevvnennne. 87
4.4.1.2 Akuntabilitas dalam Budaya Ngantat Betolong........ 90



4.4.1.3 Anggapan dari Masyarakat Sebagai Hutang, Piutang atau

Hibah dalam Budaya Ngantat Betolong.................... 93
4.4.2 Konsep Ta’awun (tolong-menolong) dalam Budaya Ngantat

BetOloNg ...ocveeieee e 96

BAB V PENUTUP ...ttt 98

5.1 KeSIMPUIAN ...t 98

0.2 SANAN....cciii ittt 99
DAFTAR PUSTAKA ... 100
[ AN | 1 A N SRS 105

XVii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Kertas Kerja Analisis Fenomenologi Transdental .......................... 33
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Desa Lubuk Tanjung ........cccccecevniniiinienennn, 44
Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur..............c.ccuene.e. 44
Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan....................... 45
Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Matapencaharian .............cc.ccccoe.... 46
Tabel 4.5 Karakteristik INfOrman ..........cccoccoveiiiinieicee e 47

XViii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir .........ccccceoiiiiiiiiinieeieeeesese e, 30

XIX



Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran

Lampiran

DAFTAR LAMPIRAN

1 Intrumen Penelitian/Pedoman Wawancara.............cccccceevrernenn 106
2 Surat 1zin Penelitian...........cocooeiiiiiin e 109
3 Surat Balasan Penelitian dan Persetujuan Informan.................. 110
4 Transkrip WawanCara ...........ccceeveeveerieieeseese e se e 119
5 FOtO- TOt0 RISEL....cuviiiiieiiee e 159

XX



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan beragam tradisi dan budaya
yang tersebar luas diseluruh wilayahnya. Beragam kepercayaan, tradisi dan
kebudayaan salah satunya disebabkan karena Indonesia yang berbentuk kepulauan
yang mempunyai beragam ras, suku, agama, golongan, adat, gender dan tingkat
ekonomi. Dengan adanya kemajemukan etnis yang akan menghasilkan suatu
kebudayaan sehingga untuk mengenali tradisi, kepercayaan dan budaya yang dianut
oleh seseorang bisa dilihat dari etnik dimana ia berasal (Lupitasari, 2017)

Sebagai mahluk sosial yang tidak bisa lepas dari interaksi satu sama lain untuk
membentuk pergaulan hidup bersama sehingga terbentuklah masyarakat. Menurut
pakar sosiologi, Selo Soemardjan, masyarakat adalah orang-orang yang hidup
bersama dan menghasilkan kebudayaan. Masyarakat adalah sekelompok orang yang
hidup bersama, di tempat yang sama, serta melakukan interaksi sosial antar individu-
individu yang berada di wilayah tersebut, dan mempunyai kebudayaan didalamnya
(Tejokusumo, 2014).

Menurut Pide (2017) “budaya merupakan bentuk jamak dari kata budi dan
akal, jadi budaya dapat di artikan sebagai daya dari budi berupa cipta, karya dan rasa.
Dengan kata lain Kebudayaan adalah hasil karya, cipta, rasa manusia hidup bersama.
Yang membentuk kebudayaan adalah aspek-aspek karya, cipta, dan rasa, aspek rasa
yang meliputi jiwa manusia yang mewujudkan segala kaidah dan nilai-nilai
kemasyarakatan yang diperlukan untuk mengatur masyarakat”.

Menurut Koenjaraningrat dalam Pide (2017) ada tiga wujud kebudayaan yaitu
pertama, wujud gagasan, sebagai bagian dari peraturan, gagasan, ide-ide, nilai, serta
norma-norma; kedua, wujud tindakan, sebagai bagian dari prilaku tindakan
masyarakat yang berpola dari manusia; ketiga, wujud fisik, sebagai karya hasil dari
aktivitas manusia.

Menurut Lupitasari (2017), Masyarakat merupakan sekumpulan orang yang

hidup bersama serta mempunyai aturan dan tujuan yang telah disepakti oleh
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anggotanya supaya terwujud kehidupan yang harmonis dengan anggota kelompok
tersebut. Masyarakat pedesaan merupakan penduduk yang mempunyai hubungan
yang lebih erat yang biasanya hidup dengan cara berkelompok atas dasar
kekeluargaan, biasanya masih bertahan dengan kehidupan dari sumber pertanian. Di
kalangan masyarakat pedesaan biasanya masih mempertahankan budaya-budaya dari
leluhur. Seperti masyarakat desa yang masih memiliki kebiasaan bergontong-royong,
dimana kebiasaan itu muncul akibat dari adanya interaksi sosial yang baik dengan
orang lain mulai dari lingkungan keluarga maupun dengan masyarakat sekitar. Dalam
halnya sikap masyarakat yang masih melakukan budaya gontong-royong dalam
membangun rumah, dalam penyelengaraan pernikahan, hajatan, dan sumbang
menyumbang serta kegiatan lainya yang mempunyai aspek nilai ekonomi dan nilai
sosial (Wiyono, & Wahyuni, 2019).

Hajatan pernikahan merupakan suatu acara yang besar serta membutuhkan
banyak biaya dan tenaga dari masyarakat lain sehingga adanya kegiatan sumbang
menyumbang sebagai aktivitas gontong royong masyarakat dalam menyelenggarakan
acara tersebut (Suryana, 2017). Sumbangan termasuk kedalam salah satu bagian
penting dalam penyelengaraan acara pernikahan. Pemikiran ini muncul dari makna
sumbangan itu sendiri, yang mana sumbangan bisa digunakan sebagai modal
tambahan bagi orang yang melakukan penyelengaraan acara pernikahan tersebut.
Sumbangan merupakan suatu bentuk solidaritas yang dilakukan masyarakat suatu
desa untuk tetangga yang sedang mempunyai acara pernikahan. Sumbangan dalam
pernikahan biasanya bertujuan untuk membantu orang yang sedang mempunyai acara
dari segi finansial untuk melakukan peyelengaraan acara pernikahan dan dapat
dijadikan modal tambahan untuk hidup setelah menikah nantinya (Masithoh, Wijaya
& Kartono 2013).

Perkembangan sosial dapat berpengaruh pada ilmu akuntansi. Untuk
mengaribkan ilmu akuntansi dalam kehidupan masyarakat dalam budaya, spiritualitas
serta religi akan sejalan dengan kearifan lokal yang bisa dilihat dari kemajuan tingkat
sosial dalam masyarakat karena semakin maju tingkat sosial maka semakin maju juga
perkembangan akuntasi dalam suatu masyarakat (Mulawarman, 2010). Menurut

penelitian Violet (1983) menyimpulkan bahwa dalam sistem akuntansi suatu negara,
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faktor lingkungan yang paling berpengaruh ialah budaya. Selain itu faktor yang bisa
mempengaruhi sistem akuntansi suatu negara yaitu bagaimana seseorang di suatu
negara tersebut dalam memanfaatkan informasi akuntansi. Seperti yang dikemukakan
olen Gray (1988) telah menjelaskan bagaimana kerangka untuk menjelaskan
bagaimana budaya mempengaruhi sistem akuntansi nasional. Gray (1988) juga
menjelaskan bahwa hal yang bisa merubah budaya akuntansi ialah nilai-nilai budaya
yang diamalkan secara bersama-sama di negara tertentu, yang akhirnya dapat
berpengaaruh pada sistem akuntansi negara yang bersangkutan (Anas, 2018).

Rahman, Noholo, & Santoso (2019) lImu akuntansi menggalami
perkembangan kemajuan yang pesat dari masa kemasa. Konsep akuntansi
terkhususnya dalam pencatatan sebenarnya sudah ada di dalam pedoman hidup
manusia muslim yaitu al-Qur’an pada surat al-bagarah ayat 282 dengan jelas tertera
bahwa penting adanya pencatatan dan akuntansi dalam melakukan transaksi.
Perkembangan sosial dapat berpengaruh pada ilmu akuntansi karena semakin maju
tingkat sosial maka semakin maju juga perkembangan akuntasi dalam suatu
masyarakat Mulawarman (2010). Kemudian menurut penelitian Violet (1983)
menyimpulkan bahwa dalam sistem akuntansi suatu negara, faktor lingkungan yang
paling berpengaruh ialah budaya.

Penelitian sebelumnya yang membahas tentang sumbangan salah satunya
dilakukan oleh Asrizal, Armita, & Putra, (2019), dengan judul tradisi pemberian
sumbangan dalam hajatan pernikahan persfektif fighul islam. Selain itu juga terdapat
penelitian Masithoh, Wijaya & Kartono (2013) yang membahas tentang bagaimana
pergerseran nilai tentang sumbangan perkawinan di masyarakat brongsongan, desa
Sidorejo Kecamatan Bondosari, Kabupaten Sukoharjo, Tradisi Nyumbang juga
pernah dibahas oleh (Lestari, 2014). Lain hal dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fikri, Karim, & Widyastuti (2016), Wuryandini, Husain, & Pakaya (2018), Lizarman,
& Dewi (2019), Andani (2017), Choi, Chung, & Breen (2020), Idrus, & Sukirman
(2018), Muhammad, Robinson, & Nisar (2019), yang membahas tentang persfektif
akuntansi di dalam budaya pernikahan atau persfektif akuntasi dalam

penyelenggaraan pernikahan, dimana hubungannya dengan penelitian ini ialah
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penelitian ini juga berkaitan dengan budaya dalam pernikahan, karena budaya ngatat
betolong (sumbangan) itu merupakan bagian dari budaya dalam pernikahan.

Penelitian sebelumnya mengenai sumbangan yang berkaitan dengan akuntansi
dilakukan oleh Saputri & Ashari, (2019) yang menyatakan bahwa tedapat dua
perspektif akuntansi dalam tradisi buwuh (sumbangan) di Kelurahan Lowokwaru
Kota Malang yaitu kelompok pertama menghukuminya sebagai hibah dan kelompok
terakhir yaitu kelompok yang mengakuinya sebagai piutang. Selain itu terdapat
penelitian yang dilakukan Suryana, & Hendrastomo (2017), yang membahas tentang
pemaknaan tradisi nyumbang dalam pernikahan di masyarakat Desa Kalikebo,
Trucuk, Kklaten, dimana di dalamnya terdapat proses pencatatan yang dilakukan oleh
pihak pemberi dan pihak penerima. Bagi masyarakat yang sudah meyelenggarakan
hajatan maka dimaknai sebagai bentuk pengembalian, sedangkan bagi masyarakat
yang belum maka dimakna sebagai penanaman modal pada masyarakat.

Penelitian yang dilakukan oleh Arena, Herawati, & Setiawan, (2017) yang
membahas tentang pemaknaan akuntansi ala UMKM batik Tanjung Bumi dengan
bentuk pencatatan versi pengusaha UMKM yang tidak sama dengan kaidah ilmu
akuntansi. Sebuah model akuntansi yang terbentuk dan tidak dapat dipisahkan dengan
budaya setempat. Sejalan dengan penelitian ini yang akan memaknai suatu budaya
dalam persfektif akuntansi. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Musdalifa &
Mulawarman, (2019) yang membahas tentang budaya Sibaliparriq dalam praktik
Household Accounting, kaitannya dengan penelitian ini yaitu membahas praktik
akuntansi dalam suatu budaya. Berikutnya penelitian Hendra, Suharsono, & Hasanah,
(2020), yang menyatakan kegiatan akuntansi berpengaruh pada budaya pernikahan,
kaitannya dengan penelitian ini yaitu membahas akuntansi dalam suatu budaya
pernikahan. Gierusz, (2020) yang membahas dampak budaya (yang diukur oleh
Hofstede) pada pengungkapan dalam laporan keuangan. Serta penelitian yang
dilakukan Noravesh, Dilami, Bazaz, & Bernardino ( 2007), Penelitian yang menguji
hubungan antara nilai budaya (seperti yang didefinisikan olen Hofstede) dan nilai
akuntansi (seperti yang dijelaskan oleh Gray) di Iran. Sejalan dengan penelitian ini
yang akan memaknai suatu budaya dalam persfektif akuntansi.
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Penelitian ini terinspirasi setelah peneliti membaca saran-saran dari penelitian
sebelumnya, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Saputri & Ashari, (2019)
yang menyarankan untuk meneliti perspketif masyarakat desa dan masyarakat
perkotaan tentang tradisi buwuh, (sumbangan). Selanjutnya penelitian yang dilakukan
Musdalifa & Mulawarman, (2019) yang menyarankan untuk meneliti akuntansi
rumah tangga dalam konteks sosial dan budaya yang berbeda. Kemudian Muhammad,
Robinson, & Nisar (2019) penelitian yang dilakukan di Pakistan dimana menyarankan
juga penelitian dapat dilakukan dalam tradisi budaya dan agama lainnya.

Sama dengan penelitian Saputri & Ashari (2019), Suryana, & Hendrastomo
(2017) di kabupaten Empat Lawang juga terdapat budaya ngantat betolong
(sumbangan) di masyarakat desa Lubuk Tanjung, bedasarkan pengamatan peneliti
dalam budaya tersebut terdapat perilaku akuntansi didalamnya. Diantara yaitu sistem
pencatatan serta anggapan hutang, piutang atau hibah. Penelitian ini akan membahas
tentang prilaku akuntansi dalam budaya ngantat betolong (sumbangan) yang akan
dibagi menjadi tiga bagian yaitu diakui sebagai hibah, piutang dan hutang serta akan
di hubungkan ke dalam konsep ta’awun dalam islam.

Budaya ngantat betolong (sumbangan) merupakan salah satu budaya yang
terdapat di desa Lubuk Tanjung, Kecamatan Muara pinang, Kabupaten Empat lawang.
Ngantat betolong adalah serangkaian kegiatan yang di lakukan masyarakat Empat
Lawang, khususnya di Desa Lubuk Tanjung sebelum melakukan penyelenggaraan
resepsi pernikahan. Budaya ini sudah ada sejak dahulu dan sampai sekarang masih
dilakukan oleh masyarakat desa Lubuk Tanjung. Urutan rangkaian kegiatan sebelum
melakukan peyelenggaran resepsi pernikahan yaitu

Pertama, tuan rumah yang mempunyai acara akan mendatangi setiap rumah
warga untuk memberikan undangan baik secara lisan maupun tertulis, yang di undang
dalam acara resepsi pernikahan meliputi warga desa setempat serta mengundang
keluarga dekat maupun keluarga jauh baik secara langsung maupun melalui bantuan
media. Kedua, tiga hari atau seminggu sebelum acara resepsi pernikahan
dilaksanakan, biasanya masyarakat desa Lubuk Tanjung sudah berkumpul di rumah
orang yang mempunyai acara dengan melakukan sikap tolong-menolong dalam

melaksankan acara nyeraka agok an. Nyeraka agok an merupakan suatu rangkaian
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acara yang di buat untuk membagi tugas yang bertujuan untuk membantu kelancaran
penyelenggaraan resepsi pernikahan tersebut. Pembagian tugasnya meliputi ketuo
pangung, ketuo gadis, ketuo bujang, ketuo dapur umum, ketuo pinjaman meminjam
dan yang lainnya. (Efriansyah, 2019).

Ketiga, ngantat betolong, acara ini dilakukan pada saat satu hari sebelum hari
jadi resepsi pernikahan atau masyarakat menamakannya hari melemang. Rangkaian
kegiatan yang dilakukan pada saat ngantat betolong yaitu semua masyarakat yang
sudah mendapatkan undangan dari tuan rumah yang memiliki acara akan berdatangan
ke rumahnya baik masyarakat yang dekat maupun masyarakat yang juah. Kegiatan
yang dilakukan masyarakat desa Lubuk Tanjung yang ngantat betolong yaitu
masyarakat yang datang ngantat betolong akan menemui tuang rumabh terlebih dahulu
kemudian memberikan apa yang mereka bawah ke tuan rumah, biasanya yang dikasih
ke tuan rumah adalah uang, ayam, kelapa, beras dan berbagai sembako lainnya.

Dalam pelaksanaan ngantat betolong (sumbangan) ada seseorang yang diberi
tugas oleh tuan rumah untuk melakukan pencatatan mengenai siapa saja yang datang
dan membawa apa, misalkan membawa uang, ayam, kelapa, beras dan berbagai
sembako lainnya. Setelah waktu ngantat betolong selesai maka orang yang bertugas
tadi akan menyerahkan buku catataan ke tuan rumah atau yang memiliki acara.

Kegiatan tersebut mencerminkan adanya ilmu akuntansi yang diterapkan
dalam budaya ngantat betolong (sumbangan) yaitu sistem pencatatan. Hal ini
membuktikan bahwasannya ilmu akuntansi tidak hanya membahas akuntansi secara
general saja seperti di perusahaan, pemerintahan, atau organisasi tetapi ilmu akuntansi
juga membahas perilaku manusia sehingga akuntansi juga terdapat di kehidupan
sehari-hari. Akuntansi keperilakuan (behavioral accounting) adalah cabang akuntansi
yang mempelajari hubungan antara perilaku manusia dengan sistem akuntansi
Hudayati (2002). Menurut penelitian Violet (1983) menyimpulkan bahwa dalam
sistem akuntansi suatu negara, faktor lingkungan yang paling berpengaruh ialah
budaya.

Setelah resepsi pernikahan selesai maka tuan rumah atau yang memiliki acara
tadi mempunyai kewajiban untuk membalas ngantat betolong juga pada saat di

undang oleh masyarakat setempat atau keluarga dekat maupun keluarga jauh. Dari
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sini peneliti berpendapat bahwasanya ada sebagian masyarakat yang beranggapan
hutang piutang yang membuat masyarakat wajib mengembalikan hal serupa, dan ada
juga masyarakat yang beranggapan sebagai hibah sehingga masyarakat tidak perlu
melakukan pengembalian. Akhirnya peneliti merasa tertarik untuk mengangkat topik
ini, karena ingin mencari kebenaran dalam budaya ngantat betolong dalam persefktif
akuntansi.

Tolong menolong (Ta’awun) merupakan suatu tindakan dalam membantu
untuk meringankan beban yang dimiliki orang lain. Penjelasan mengenai tolong
menolong (ta’awun) terdapat dalam pedoman hidup umat muslim diantaranya yaitu
Qs. Al-Maidah: 2, Qs. Al-Anfal: 27, Qs. Al-Anfal: 73, Qs. Ali-Imran: 110 dan juga
dalam beberapa ayat lainnya. Pada masyarakat kontemporer semakin dihadapkan
dengan beban pernikahan yang mahal, sehingga konsep ta’awun dianggap berperan
sebagai solusi dari besarnya anggaran yang dikeluarkan untuk membiayai dalam
mempersiapkan resepsi pernikahan. Untuk bisa meringankan beban perkawinan
dengan cara menerapkan konsep ta'awun (timbal balik) oleh keluarga dan teman untuk
membantu persiapan perkawinan (Husin, Azahari, & Rahman, 2020).

Alasan peneliti mengkaitkan dengan konsep ta’awun karena di dalam
pelaksanaan resepsi pernikahan yang di dalamnya terdapat budaya ngantat betolong,
dimana pada dasarnya ngatat betolong (sumbangan) tersebut sebagai bentuk tolong-
menolog dan sebagai wujud solidaritas di masyarakat Lubuk Tanjung akan tetapi fakta
lapanggan sebagian masyarakat berangapan lain, bukan lagi murni tolong-menolong
melainkan ada unsur lain seperti harus melakukan timbal-balik, beranggapan sebagai
hutang piutang. Seharusnya jika bepedoman pada Qs. Al-Maidah: 2 bertujuan untuk
tolong menolong sesama manusia secara ikhlas tanpa mengharapkan imbalan kecuali
pahala dari yang maha kuasa.

Bagi peneliti, penelitian ini penting untuk dilakukan karena untuk menunjukan
bahwasannya ilmu akuntansi tidak hanya membahas akuntansi secara general saja
seperti entitas atau perusahan-perusahan saja, tetapi ilmu akuntansi juga membahas
perilaku manusia sehingga akuntansi juga terdapat di kehidupan sehari-hari. Misalnya
seperti yang terdapat di dalam budaya ngantat betolong desa Lubuk Tanjung,

Kabupaten Empat Lawang ini. Menurut Kamayanti (2019) “Akuntansi keperilakuan
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merupakan bidang studi yang mempelajari keterkaitan antara akuntansi (proses
pelaporan hingga angka yang dihasilkan oleh akuntansi) dengan perilaku manusia.
Dalam praktik akuntansi, segala potensi yang di ekspresikan melalui aktivitas fisik,
mental dan sosial merupakan perilaku manusia selama hidupnya Bornstein, Kagan
dan Lerner dalam Sawarjuwono (2012:4). Akuntansi keperilakuan (behavioral
accounting) adalah cabang akuntansi yang mempelajari hubungan antara perilaku
manusia dengan sistem akuntansi (Hudayati, 2002).

Demski (2007) menyatakan bahwa pola dalam penelitian akuntansi dimana
hasilnya mudah untuk ditebak karena tidak inovasi. Sementara itu, Basu (2012)
mengungkapkan rasa bosan serta tidak tertarik untuk membaca jurnal akuntansi
terbitan baru lagi, karena penelitian akuntasi telah mengalami stagnasi. Fajarini, 2014
Budaya merupakan pola perilaku yang dapat dipelajari serta membentuk karakter.
Efferin, 2015 yang membahas tentang penelitian kritis dalam akuntansi supaya bisa
membawa perubahan bagi dunia yang lebih baik terutama di Indonesia.

Penelitian ini mengunakan motedologi kualitatif dengan pendekatan
Fenomenologi. Phillips-pula, Strunk, & Pickler (2011) dan Sousa (2014)
Fenomenologi adalah kajian tentang pengetahuan yang berasal dari kesadaran atau
cara-cara manusia memahami objek dan peristiwa dengan mengalami semuanya
secara sadar hingga membentuk realitas. Konsep fenomenologi terdiri dari realitas,
pengalaman, kesadaran, makna, dan struktur kesadaran. Pokropski, (2019) dan Vagle
& Hofsess, (2015) berargumentasi bahwa fenomelogi bertujuan untuk mengeksplorasi
suatu objek dengan berdasarkan pada kesadaran subjek.

Fenomenologi adalah alat ukur untuk memperoleh pengatahuan mengenai
sifat-sifat alami kesadaran dan jenis-jenis khusus pengetahuan orang pertama, melalui
bentuk-bentuk intuisi. Pada dasarnya fenomenologi meneliti esensi dari pengalaman.
Dari fenomena, data lapangan, dan wawanacara kemudian dicari apa makna dan
esensi dibalik fenomena tersebut menology (Muktaf, 2016). Fenomenologi tertarik
untuk mengetahui bagaimana realitas muncul dalam “kesadaran” manusia. Realitas
itu tersimpan dalam kehidupan sehari-hari (Phillips-pula, Strunk, & Pickler, 2011) dan
(Sousa, 2014). Fenomenologi dipilih sebagai metode dalam penelitian ini dengan

alasan metode ini yang paling sesuai untuk mencapai tujuan menemukan pemaknaan
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budaya ngantat betolong (sumbangan) bagi masyarakat desa lubuk tanjung dalam
ferspektif akuntansi (hutang, piutang atau hibah).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul Perilaku Akuntansi dalam Budaya Ngantat
Betolong (Sumbangan) Sebagai Konsep Ta’awun pada Masyarakat Desa Lubuk
Tanjung, Kabupaten Empat Lawang.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Perilaku Akuntansi
dalam Budaya Ngantat Betolong (Sumbangan) Sebagai Konsep Ta’awun pada
Masyarakat Desa Lubuk Tanjung, Kabupaten Empat Lawang?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi lebih tentang
bagaimana perilaku akuntansi dalam budaya ngantat betolong (sumbangan) Sebagai

Konsep Ta’awun pada Masyarakat Desa Lubuk Tanjung, Kabupaten Empat Lawang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan ilmu ekonomi

khususnya akuntansi, bahwasannya ilmu akuntansi tidak hanya membahas
akuntansi secara general saja tetapi ilmu akuntansi juga membahas perilaku
manusia sehingga akuntansi juga terdapat di kehidupan sehari-hari. Diharapkan
juga penelitian ini dapat berguna bagi masyarakat dan generasi penerus untuk
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai kebudayaan, khususnya
menegnai budaya ngantat betolong (sumbangan). Serta hasil penelitian ini dapat

menjadi tambahan sumber informasi bagi peneliti di bidang yang sama.

1.4.2. Manfaat Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan dan tambahan

informasi mengenai salah satu budaya yang ada di Provinsi Sumatera Selatan
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umumnya, dan masyarakat desa Lubuk Tanjung kabupaten Empat Lawang
khususnya. Serta diharapkan dengan adanya tulisan ini menjadi salah satu upaya

dalam melestarikan budaya-budaya yang ada di lingkungan masyarakat.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan untuk menyusun penelitian ini adalah
sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini dipaparkan mengenai latar belakang masalah yang menjadi
dasar pengambilan topik penelitian, rumusan masalah yang akan diteliti,
tujuan dan manfaat dari penelitian ini, serta sistematika penulisan yang

digunakan dalam penelitian ini.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan beberapa landasan teori yang digunakan sebagai
acuan penelitian ini, dan penelitian terdahulu yang telah dilakukan dalam
penelitian ini.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian ini,
penentuan subjek dan objek, jenis dan sumber data, metode pengumpulan
data serta metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Pada bab ini menjelaskan hasil dan menganalisis data menggunakan metode
penelitian yang telah ditetapkan serta menyajikan hasil interprestasi hasil
dari pengolahan data.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi kesimpulan,
keterbatasan, dan saran penelitian yang diberikan untuk masyarakat maupun

penelitian di masa yang akan datang.
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